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Indah Ristari, (2020):  Pengaruh Kompetensi Profesional Terhadap Kinerja 
Guru di Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah Baru 
Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi 
profesional terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah Baru 
Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
rendahnya kinerja guru. Rumusan masalahan dalam penelitian ini yaitu apakah 
ada pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar 
Negeri 001 Sawah Baru Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar? Penelitian ini 
merupakan Penelitian korelasional. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
adalah guru Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah Baru Kecamatan Kampa Kabupaten 
Kampar berjumlah 20 orang guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah angket dan wawancara. Angket yang digunakan yaitu 40 item pernyataan 
tentang kompetensi profesional dan 40 item pernyataan tentang kinerja guru. 
Analisis data menggunakan bantuan program SPSS 16. Berdasarkan hasil 
penelitian, maka dapat diketahui bahwa Kompetensi profesional guru di Sekolah 
Dasar Negeri 001 Sawah Baru Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar secara 
umum tergolong baik. Kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah Baru 
Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar secara umum tergolong kurang baik, 
artinya menurut guru mereka merasa kinerja kurang baik, karena situasi dan 
kondisi saat pandemi Covid-19 melanda. Guru fokus pada strategi dan media 
dalam menyampaikan materi pembelajaran melalui media social, sehingga 
beberapa aspek belum dapat dilaksanakan dengan baik. Terdapat hubungan antara 
kompetensi profesional dengan kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah 
Baru Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar dapat diterima. Tingkat hubungan 
antara kedua variabel berada pada kategori sedang. Artinya bahwa semakin baik 
kompetensi profesional guru maka kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri 001 
Sawah Baru Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar juga akan menngkat. 
 










Indah Ristari, (2020):  The Influence of Professional Competence on Teacher 
Performance at 001 Sawah Baru Elementary School, 
Kampa District, Kampar Regency. 
 
This research was aimed to determine the effect of professional 
competence on teacher performance at Elementary School 001 Sawah Baru, 
Kampa District, Kampar Regency. This research was motivated by the low 
performance of teachers. The formulation of the problem in this research is 
whether there is an effect of professional competence on teacher performance at 
Elementary School 001 Sawah Baru, Kampa District, Kampar Regency? This 
research was a correlational research. The population and sample in this research 
were teachers of the State Elementary School 001 Sawah Baru, Kampa District, 
Kampar Regency, totaling 20 teachers. The data collection technique used was a 
questionnaire and interview. The Questionnaire usesd was 40 statement items 
about professional competence and 40 statement items about teacher performance. 
The Data analysis using the help of the SPSS 16 program. Based on the results of 
the research, it can be seen that the professional competence of teachers at 
Elementary School 001 Sawah Baru, Kampa District, Kampar Regency is 
generally classified as good. The performance of teachers at Elementary School 
001 Sawah Baru, Kampa District, Kampar Regency, is generally classified as 
poor, meaning that according to the teacher, they feel that their performance is not 
good, because of the situation and conditions when the Covid-19 pandemic hit. 
The teacher focuses on strategy and media in delivering learning material through 
social media, so that some aspects have not been implemented properly. There is a 
relationship between professional competence and teacher performance at  
Elementary School 001 Sawah Baru, Kampa District, Kampar Regency. The level 
of relationship between the two variables is in the medium category. This means 
that the better the professional competence of teachers, the better the performance 
of teachers in the 001 Sawah Baru Elementary School, Kampa District, Kampar 
Regency will also increase. 
 




















مدرسة سواح بارو االبتدائية  220(: تأثير الكفاءة المهنية على أداء المعلم في 0202إنداه ريستاري ، ) 
 .، مقاطعة كامبا ، كامبار ريجنسي
 
 أىداف ىذه الدراسة لتحديد تأثري اختصاص املهنيني ل أداء املعلمني يف مدرسة األساسية الدولة               
صياغة  .ىذا البحث مدفوع باألداء املنخفض للمعلمني  .الفرعية كامبا منطقة كامبار  سواح بارو املناطق
ماصالىان يف البحث ىو أنو إذا كان ىناك تأثري للكفاءة املهنية على أداء املعلمني يف املدرسة االبتدائية احلكومية 
 منطقة سواح بارو الفرعية حي كامبا كامبار؟ 
السكان و عينة كان يف ىذه الدراسة معلمي املدرسة االبتدائية  .لبحوث ىذا البحث ىو على تالزميا ا
كانت تقنيات مجع البيانات املستخدمة  .املعلمني  الدولة سواح بارو املناطق الفرعية كامبا منطقة كامبار بلغت 
بيانًا حول أداء  04بنًدا حول الكفاءة املهنية و  04االستبيان املستخدم عبارة عن  .ىي االستبيانات واملقابالت
  حتليل البيانات مبساعدة برنامج .املعلم
وبناء على نتائج البحوث، وميكن أن ينظر إليو على أن الكفاءة املهنية املعلمني يف املدارس االبتدائية 
ة أداء املعلمني يف املدرس .الدولة سواح بارو املناطق الفرعية كامبا منطقة كامبار ىو أم أم نسبيا بشكل جيد 
سواح بارو املناطق الفرعية كامبا منطقة كامبار ىو أم أم نسبيا أقل بشكل جيد ، وىذا يعين أن  االبتدائية الدولة 
املعلمني تركز على اسرتاتيجية  .وفقا ل املعلم أهنا تشعر أداء أقل جيدة ، بسبب الوضع و حالة التيار باء ضرب 
الل وسائل االعالم االجتماعية، حبيث بعض اجلوانب مل تكن و سائل اإلعالم يف نقل املواد من التعلم من خ
 ىناك عالقة بني اختصاص املهنيني د إيث أداء املعلمني يف املدرسة االبتدائية الدولة  .قادرة على تنفيذىا مع إما 
ريات ىو يف و مستوى العالقة بني اثنني من املتغ .سواح بارو املناطق الفرعية كامبا منطقة كامبار يكون يف استالم 
 وىذا يعين أن أكثر و أفضل الكفاءة املهنية املعلمني مث أداء املعلمني يف املدرسة االبتدائية الدولة  .املتوسطة الفئة 
  .سواح بارو املناطق الفرعية كامبا منطقة كامبار أيضا أن يكون
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 




Berdasarkan pernyataan pada Undang-Undang Sisdiknas tersebut, 
pendidikan berperan di dalam membangun masyarakat seutuhnya. Jika suatu 
bangsa ingin berhasil dalam mewujudkan tujuan nasional, mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang maju di dalam segala bidang, selayaknyalah pendidikan 
memperoleh tempat utama. 
Kualitas manusia Indonesia yang baik dapat dihasilkan melalui 
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Guru merupakan salah satu 
komponen yang menempati posisi sentral dan sangat strategi dalam sistem 
pendidikan. Mulyasa menyatakan bahwa guru merupakan komponen paling 
menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat 
perhatian sentral, pertama, dan utama. Bagaimanapun bagusnya kurikulum, kalau 




                                                 
1
 Sisdiknas, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun. 
Jakarta: Depdiknas, 2003, hlm. 3 
2
 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 





Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas mengenai peranan guru yang 
sangat strategis dalam proses pembelajaran sehingga dapat dikatakan bahwa 
kualitas pendidikan sangat berhubungan dengan kualitas pendidikan guru dan 
kinerjanya, meskipun ada faktor-faktor yang lainnya. Maka apabila kualitas 
pendidikan ingin dicapai, kualitas guru perlu ditingkatkan sehingga kineja guru 
maksimal. Keberhasilan guru dalam proses pembelajaran sangat ditentukan oleh 
kinerja guru sebagai pendidik. Untuk itu kinerja guru memegang peranan penting 
dalam pencapaian tujuan pengajaran secara optimal.  
Mengingat begitu pentingnya posisi guru dalam proses belajar mengajar, 
maka sangatlah wajar apabila fenomena tentang rendahnya kualitas pendidikan 
akan menunjuk guru sebagai tumpuan kesalahan atau diduga guru sebagai 
penyebabnya. Oleh karena itu, sudah selayaknyalah profesi guru diperhatikan. 
Profesi guru harus dibedakan dengan profesi lainnya. Kebijakan yang tidak 
memihak guru akan berdampak buruk bagi kemajuan bangsa. Salah satu hal yang 
patut dipertimbangkan adalah bagaimana upaya untuk meningkatkan kualitas guru 
adalah dengan cara meningkatkan kinerjanya. Kinerja guru yang meningkat akan 
meningkatkan profesi dan mutunya dengan demikian diharapkan keberhasilan 
pendidikan akan tercapai.  
Kinerja merupakan terjemahan dari kata performance (Job Performance), 
secara etimologis performance berasal dari kata to perform yang berarti 
menampilkan atau melaksanakan. Menurut Mulyasa kinerja adalah unjuk kerja 









Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 39 
Ayat 2 menyatakan bahwa:“Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 
perguruan tinggi”.
4
 Keterangan lain dijelaskan dalam UU No. 14 Tahun 2005 Bab 
IV Pasal 20 (a) tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa “Standar prestasi 
kerja guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru berkewajiban 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu 
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran”. 
 
Tugas pokok guru tersebut yang diwujudkan dalam kegiatan belajar 
mengajar merupakan bentuk kinerja guru. Kinerja guru dapat dilihat saat dia 
melaksanakan interaksi belajar mengajar di kelas termasuk persiapannya baik 
dalam bentuk program semester maupun persiapan mengajar. Kinerja guru pada 
dasarnya merupakan kegiatan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sebagai seorang pengajar dan pendidik di sekolah yang dapat menggambarkan 
mengenai prestasi kerjanya dalam melaksanakan semua itu, dan hal ini  jelas 
bahwa pekerjaan sebagai guru tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang, tanpa 
memiliki keahlian dan kualifikasi tertentu sebagai guru. 
Kinerja guru merupakan sasaran penting dalam manajemen sumber daya 
manusia, karena secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi 
produktivitas kerja. Suatu gejala yang membuat rusaknya kondisi organisasi 
sekolah adalah rendahnya kinerja guru, seperti kemangkiran, malas bekerja, 
banyaknya keluhan guru, rendahnya prestasi kerja, rendahnya kualitas pengajaran, 
                                                 
3
 Ibid, hlm. 88 
4





indisipliner guru dan gejala negatif lainnya. Sebaliknya kinerja tinggi diinginkan 
oleh guru karena dapat hasil positif yang mereka harapkan. Kinerja guru yang 
tinggi menandakan sebuah organisasi sekolah telah dikelola dengan baik dengan 
manajemen yang efektif. Kinerja guru tinggi menunjukkan kesesuaian antara 
harapan guru dengan imbalan yang disediakan oleh organisasi. 
Kualitas kinerja guru dapat ditinjau dari segi proses dan segi hasil. Dari segi 
proses guru dikatakan berhasil apabila mampu melibatkan sebagian besar peserta 
didik secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran. 
Di samping itu dapat dilihat juga dari gairah dan semangat mengajarnya serta 
adanya percaya diri. Dari segi hasil, guru dikatakan berhasil apabila pembelajaran 
yang dilakukan mampu mengubah perilaku sebagian besar peserta didik ke arah 
penguasaan kompetensi dasar. Pengembangan kualitas kinerja guru merupakan 
suatu proses kompleks dan melibatkan berbagai faktor. 
Oleh karena itu, dalam pelaksanaanya tidak hanya menuntut keterampilan 
teknis dari para ahli pengembangan kompetensi guru, tetapi dipahami berbagai 
faktor yang mempengaruhinya. Perlu dilakukan berbagai program untuk 
meningkatkan kualitas kinerja guru. Guru komponen utama dalam proses 
pendidikan seharusnya termotivasi sehingga memperoleh kepuasan dalam 
menjalankan tugasnya. Kepuasan kerja merupakan sikap umum seseorang ter-
hadap pekerjaannya. Orang yang tidak puas dengan pekerjaannya akan cenderung 
bersikap negatif terhadap organisasi dimana ia berkarya/bekerja. Guru yang 
memperoleh kepuasan dalam bekerja akan dapat meningkatkan kinerjanya yang 





satu indikasi menigkatnya mutu pendidikan adalah adanya peningkatan prestasi 
belajar siswa. 
Berdasarkan wawancara terdahulu dengan kepala sekolah dan observasi di 
lapangan berkaitan dengan kinerja guru ditemui gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Kurangnya tanggungjawab guru atas pekerjaan yang diterimanya, hanya 9 
orang guru (45%) yang dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. 
2. Masih ada guru yang terkesan lama dalam menyelesaikan tugasnya, hanya 12 
orang guru (60%) yang dapat menyelesaikan tugas sesuai waktu yang 
ditentukan. 
3. Adanya hasil kerja guru tidak sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan, 
hanya 13 orang guru (65%) yang hasil kerjanya sesuai standar yang telah 
ditetapkan. 
4. Adanya sebagian guru yang datang ke sekolah tidak tepat waktu, hanya 14 
orang guru (70%) yang datang tepat waktu ke sekolah. 
5. Adanya sebagian guru yang terlambat membuat realisasi program kerja yang 
telah ditetapkan, hanya 8 orang guru (40%) yang membuat realisasi program 
kerja. 
6. Adanya sebagian guru yang tidak hadir ketika sekolah mengadakan acara 
keagamaan ataupun acara lainnya, hanya 9 orang guru (45%) yang hadir 
sampai kegiatan selesai ketika sekolah mengadakan acara keagamaan ataupun 
acara lainnya. 
Dalam menghadapi tantangan jaman dan menghasilkan sumber daya 





diperlukan guru yang berkualitas dan profesional. Untuk itu, maka kompetensi 
guru harus ditingkatkan. Mulyasa juga menyatakan bahwa “kompetensi guru 
diperlukan dalam rangka mengembangkan dan mendemostrasikan perilaku 
pendidikan, bukan sekedar mempelajari keterampilan-keterampilan mengajar 
tertentu, tetapi merupakan penggabungan dan aplikasi suatu keterampilan dan 
pengetahuan yang saling bertautan dalam bentuk perilaku nyata”
5
 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 28 Ayat 3 menjelaskan 
bahwa kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah, serta pendidikan usia dini meliputi; 1) kompetensi pedagogic, 2) 
kompetensi kepribadian, 3) kompetensi professional, dan 4) kompetensi sosial. 
Untuk tercapainya hal yang lebih baik sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
diharapkan, guru perlu meningkatkan kompetensi yang positif dalam menjalankan 
tugas tersebut. Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya dipengaruhi oleh 
banyak faktor salah satunya kompetensi profesional. 
Menurut Kunandar, kompetensi profesional merupakan penguasan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan materi 
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan yang menaungi 
materinya serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.
6
 
Keberadaan guru yang profesional dan berkompeten merupakan suatu keharusan 
untuk memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Guru yang profesional 
mampu mencerminkan sosok keguruannya dengan wawasan yang luas dan 
memiliki sejumlah kompetensi yang menunjang tugasnya. 
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Namun, semua itu akan terlaksana dengan baik, apabila kinerja guru 
didukung oleh kompetensi professional. Guru merupakan salah satu komponen 
utama dalam pendidikan yang sangat menentukan pencapaian tujuan pendidikan 
nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Kualitas pendidikan suatu bangsa 
sangat bergantung pada kompetensi guru sebagai pelaku pendidikan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka kompetensi profesional sangat penting 
untuk diteliti untuk mengetahui pengaruh dan kontribusinya terhadap peningkatan 
kinerja guru. Oleh sebab itu peneliti tertarik ingin melakukan suatu penelitian 
dengan judul “Pengaruh Kompetensi Profesional Terhadap Kinerja Guru di 
Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah Baru Kecamatan Kampa Kabupaten 
Kampar”.  
 
B. Defenisi Istilah  
Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian istilah dalam penelitian 
ini, maka peneliti menjelaskan beberapa istilah yang dipakai dalam penelitian ini 
sebagai berikut:   
1. Kompetensi profesional adalah kemampuan dalam penguasaan akademik (mata 
pelajaran atau bidang studi) yang diajarkan dan terpadu dengan kemampuan 
mengajarnya sekaligus sehingga guru itu memiliki wibawa akademis.
7
 
kompetensi itu dapat digunakan dalam dua konteks, yakni: pertama, sebagai 
indikator kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan yang diamati. 
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2. Kinerja guru merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan 
tugas atau kegiatan tertentu (bekerja).
8
 Kinerja adalah suatu hasil kerja yang 
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan 
serta waktu. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang dikemukakan diatas 
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat di identifikasikan sebagai berikut.   
1. Kurangnya tanggungjawab guru atas pekerjaan yang diterimanya 
2. Masih ada guru yang terkesan lama dalam menyelesaikan tugasnya 
3. Adanya hasil kerja guru tidak sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan 
4. Adanya sebagian guru yang datang ke sekolah tidak tepat waktu 
5. Adanya sebagian guru yang terlambat membuat realisasi program kerja 
yang telah ditetapkan 
6. Adanya sebagian  guru yang tidak hadir ketika sekolah mengadakan acara 
keagamaan ataupun acara lainnya 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, dapat disusun rumusan masalah 
apakah ada pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja guru di Sekolah 
Dasar Negeri 001 Sawah Baru Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi 
profesional terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah Baru 
Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar.  
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
a. Bagi Universitas 
Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman atau pengetahuan dan 
kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku 
kuliah. 
b. Bagi Lembaga Sekolah 
Lembaga sekolah memperoleh informasi dari peneliti yang dapat 
bermanfaat bagi perkembangan pembelajaran dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran guru mengenai variasi mengajar dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
c. Bagi peneliti 
Merupakan sebuah pengalaman tersendiri untuk mengembangkan 
pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah khususnya di bidang 











A. Kompetensi Profesional 
1. Pengerian Kompetensi 
Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (2015) 
menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan 
dasar, dan menengah. Kemudian menurut Sardiman, guru adalah salah satu 
komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang turut berperan 




Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah 
semua orang yang mempunyai keahlian khusus dalam mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswaserta 
mempunyai jabatan profesional dan guru mempunyai wewenang dan 
tanggung jawab terhadap siswanya 
Adanya kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru tentunya 
mempunyai maksud dan tujuan tertentu yang berimbas pada berbagai aspek 
kependidikan. Pentingnya kompetensi guru tersebut menurut Oemar Hamalik 
bagi dunia pendidikan antara lain: (1) kompetensi guru sebagai alat seleksi 
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penerimaan guru; (2) kompetensi guru penting dalam rangka pembinaan guru; 
(3) kompetensi guru penting dalam rangka penyusunan kurikulum; dan (4) 




Kompetensi merupakan kemampuan seseorang baik kualitatif maupun 
kuantitatif. Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan.
11
 Usman dalam Kunandar menambakan 
bahwa kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau 
kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif.
12
 Pengertian 
ini mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua 
ruang lingkup, yakni: pertama, sebagai indikator kemampuan yang 
menunjukkan kepada perbuatan yang diamati. Kedua, sebagai konsep yang 
mencakup aspek-aspek kognitif, afektif, dan perbuatanserta tahap-tahap 
pelaksanaannya secara utuh. 
Menurut Kunandar, kompetensi juga dapat diartikan sebagai 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang 
yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-
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perilaku kognitif, afektif, dan psokomotorik dengan sebaik-baiknya.
13
 
Direktorat Tenaga Kepmendiknas, mennyebutkan kompetensi juga dapat 
diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Dengan demikian, 
kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru 
yang sebenarnya. Sementara itu, kompetensi menurut kepmendiknas 
045/U/2002 adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang 
dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat 
dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. 
Kompetensi guru dikembangkan dengan praktek yang tercermin 
dalam pemilihan isi bahan yang diajarkan, pemilihan dan penerapan program 
pengajaran secara inovatif dan kreatif, pemikiran yang kritis, dan 
mengevaluasi proses pengajaran. Menurut Ciechanowska inti dari mengajar 
terdiri atas kompetensi komunikatif-interpretatif, dan kompetensi interpretatif 




Mulyasa dalam Kunandar merinci beberapa aspek atau ranah yang ada 
dalam konsep kompetensi, yaitu:
15
 
a. Pengetahuan (knowledge) yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya 
seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar, 
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dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap siswasesuai dengan 
kebutuhannya. 
b. Pemahaman (understanding) yaitu kedalaman kognitif dan efektif yang 
dimiliki oleh individu. Misalnya seorang guru yang akan melaksanakan 
pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik 
dan kondisi peserta didik agar dapat melaksanakan pembelajaran secara 
efektif dan efisien. 
c. Kemampuan (skill), yaitu sesuatu yang dimiliki oleh seseorang untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan yang diberikan kepadanya. Misalnya 
kemampuan guru dalam memilih, dan membuat alat peraga sederhana 
untuk memberi kemudahan belajar kepada peserta didik. 
d. Nilai, yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya standar perilaku 
guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-
lain) 
e. Sikap, yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau reaksi 
terhadap suatu rangsangan yang dating dari luar. Misalnya reaksi terhadap 
krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji, dan sebagainya. 
f. Minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu 
perbuatan. Misalnya minat untuk mempelajari atau melalukan sesuatu. 
Hamzah kompetensi guru adalah kecakapan atau kemampuan yang 
dimiliki oleh guru yang diindikasikan dalam tiga kompetensi, yaitu 





(kepribadian). Kompetensi profesional yaitu kompetensi yang berhubungan 
dengan tugas profesionalnya sebagai guru, meliputi:
16
 
a. Guru harus mengembangkan sikap dalam membina hubungan sosial, baik 
dengan kelas maupun diluar kelas. 
b. Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaan peserta secara 
individual agar dapat melayani siswa sesuai dengan perbedaannya 
tersebut. 
c. Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi 
pelajaran yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan 
sumber belajar yang bervariasi. 
d. Guru harus dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam 
berpikir serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan. 
e. Guru harus dapat membuat urutan dalam pemberian pelajaran dan 
penyesuaiannya dengan usia dan tahapan tugas perkembangan peserta 
didik. 
f. Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik agar perserta didik menjadi 
mudah dalam memahami pelajaran yang diberikan 
 
2. Kompetensi Profesional Guru 
Menurut Kunandar kompetensi profesional adalah kemampuan dalam 
penguasaan akademik (mata pelajaran atau bidang studi) yang diajarkan dan 
terpadu dengan kemampuan mengajarnya sekaligus sehingga guru itu 
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 Kompetensi profesional merupakan salah satu 
kompetensi yang menjadi landasan seorang guru dalam menjalankan profesi 
mengajarnya, karena mengajar memerlukan sebuah kemampuan dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran, serta 
pemahaman akan landasan-landasan kependidikan. Seperti halnya guru 
mampu melaksanakan pembelajaran apabila mampu merencanakan, begitu 
juga guru dapat mnegevaluasi apabila mampu menggunakan teknik evaluasi 
yang tepat. Hal tersebut dapat menjadi gambaran bahwa tinggi rendahnya 
kompetensi professional sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan proses 
pembelajaran di sekolah. 
Kewajiban bagi guru untuk memiliki kompetensi profesional 
sebenarnya sudah jelas, mengingat hal ini sudah ada dalam Undang-Undang 
Guru dan Dosen No.14 Tahun 2005, yaitu bahwa setiap guru wajib memiliki 
kompetensi profesional. Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah untuk 
meningkatkan kompetensi profesional guru memang sudah dilaksanakan, 
seperti adanya penataran, pendidikan lanjutan melalui program beasiswa, dan 
uji sertifikasi guru. Akan tetapi upaya tersebut belum menjadikan jaminan 
terhadap peningkatan kompetensi profesional guru secara signifikan. 
Beberapa upaya tersebut perlu kiranya didukung oleh kesadaran dari diri guru 
itu sendiri untuk senantiasa berusaha meningkatkan kompetensi 
profesionalnya secara berkelanjutan. 
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Menurut Lodang et al., guru yang profesional adalah orang yang 
terdidik dan terlatih dengan baik serta memiliki banyak pengalaman dalam 
bidangnya. Guru yang bermutu niscahaya mampu melaksanakan pendidikan, 
pengajaran, dan pelatihan yang efektif dan efisien.
18
 Guru yang profesional 
diyakini mampu memotivasi siswa  untuk mengoptimalkan potensinya dalam 
rangka pencapaian standar pendidikan yang ditetapkan. 




a. Penguasaan terhadap landasan kependidikan, dalam kompetensi ini 
termasuk: 
1) Memahami tujuan pendidikan. 
2) Mengetahui fungsi sekilah di masyarakat. 
3) Mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan. 
b. Menguasai bahan pengajaran, artinya guru harus memahami dengan baik 
materi pelajaran yang diajarkan. Penguasaan terhadap materi pokok yang 
ada pada kurikulum maupun bahan pengayaan. 
c. Kemampuan menyusun program pengajaran, mencakup kemampuan 
menetapkan kompetensi belajar, dan  
d. Kemampuan menyusun perangkat penilaian hasil belajar dan proses 
pembelajaran. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
guru yaitu untuk merespon tugas-tugasnya secara tepat. Sedangkan 
profesional dapat diartikan sebagai ahli. Dengan demikian kompetensi 
profesional guru adalah guru yang ahli dalam merespon tugas-tugasnya 
secara tepat. Selain itu, kompetensi profesional merupakan salah satu 
kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang guru. 
 
B. Kinerja Guru 
1. Pengertian 
Kinerja adalah prilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 
prestasi kerja yang dihasilkan oleh sesorang sesuai dengan peran dalam 
organisasi. Usaha itu merupakan prilaku seseorang dalam rangka mencapai 
tujuan. Seseorang yang memiliki prilaku yang baik pasti akan berusaha 
dengan sekuat tenaga melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai 
dengan aturan yang sudah ditetapkan. Menurut Mangkunegara, istilah kinerja 
berasal dari kata job Performance atau actual Performance (prestasi kerja 
atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja 
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya.
20
 
Menurut Hasibuan bila dikaitkan dengan kerja maka dikenal istilah 
kinerja yaitu merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan 
tugas atau kegiatan tertentu (bekerja). Kinerja adalah suatu hasil kerja yang 
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dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan 
serta waktu.
21
 Kinerja merupakan gabungan dari tiga faktor penting, yaitu 
kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas 
penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkat motivasi seorang pekerja. 
Semakin tinggi ketiga faktor diatas, semakin besarlah kinerja orang tersebut.  
Sedangkan guru menurut UU No 20 tahun 2003 (pasal 39 ayat 1) 
tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa guru adalah tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik peda perguruan tinggi.
22
 
Undang-undang No 14 tahun 2005 (pasal I ayat 1) tentang guru dan 
dosen mengatakan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Wahab dan Umiarso 
mengatakan guru merupakan suatu pekerja yang membutuhkan keahlian dan 




Wahab dan Umiarso juga mengatakan kinerja guru adalah 
kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau 
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pekerjaannya. Kinerja guru dikatakan baik dan memuaskan apabila yang 
dicapai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
24
 Rusman mengatakan 
kinerja guru adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran, yaitu 
bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dan menilai hasil belajar.
25
 Piet A. Sahertian dalam Rusman, 
mengatakan kinerja guru adalah hal yang berhubungan dengan kualitas guru 
dalam menjalankan tugasnya seperti bekerja dengan siswa secara individual, 
persiapan dan perencanaan pembelajaran, pendayagunaan media 
pembelajaran, melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar, dan 
memimpin yang aktif dari guru.
26
 
Kinerja guru merupakan kumpulan tiga elemen yang saling berkaitan, 
yakni keterampilan, upaya sifat keadaan, dan kondisi eksternal, tidak lepas 
dari evaluasi pihak internal maupun eksternal dalam mengukur keberhasilan 
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Kinerja guru adalah yang 
memiliki kriteria kinerja sebagai berikut: karakteristik individu, proses, hasil 
dan kombinasi antara karakter individu, proses dan hasil.  
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru  
Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak 
lepas dari pengaruh faktor internal dan eksternal yang membawa dampak 
pada perubahan kinerja guru. Wahab dan Umiarso menyebutkan bahwa 
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a. Kepribadian dan Dedikasi  
Kepribadian guru akan tercermin dalam sikap dan perbuatannya dalam 
membina dan membimbing anak didik. Semakin baik kepribadian guru, 
semakin baik dedikasinya dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai guru.  
b. Pengembangan profesi  
Pengembangan profesi guru merupakan hal yang penting untuk 
diperhatikan guna mengantisipasikan perubahan dan kemampuan 
manajemen beserta strategi penerapannya.  
c. Kemampuan Mengajar 
Untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, guru memerlukan 
kemampuan. Seorang guru harus menguasai semua kompetensi guru. 
Kompetensi guru merupakan kemampuan atau kesanggupan guru dalam 
mengelola pembelajaran.  
d. Hubungan dengan Masyarakat  
Hubungan dengan masyarakat tidak saja dibina oleh guru, tetapi juga 
dibina oleh personalia lain yang ada di sekolah. Selain guru anggota staf 
yang lain seperti para pegawai, para petuas bimbingan dan konseling, 
petugas-petugas medis, dan bahkan juga pesuruh dapat melakukan 
hubungan dengan masyarakat sebab mereka juga terlibat dalam 
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pertemuan-pertemuan, pemecahan masalah, dan ketatausahaan hubungan 
dengan masyarakat. Namun yang lebih banyak menangani hal itu adalah 
guru sehingga guru-gurulah yang paling dituntut untuk memiliki 
kompetensi dan prilaku yang cocok dengan structural social.  
 
3. Indikator-Indikator Kinerja Guru   




a. Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar 
b. Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada anak 
c. Penguasaan metode dan strategi mengajar 
d. Pemberian tugas-tugas kepada anak 
e. Kemampuan mengelola kelas 
f. Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi 
Menurut Riduwan, pelaksanaan penilaian kinerja guru dapat dilihat 
dari indikator sebagai berikut:
29
 
a. Merencanakan pengajaran, ialah penyusunan program catur wulan yang 
baik dan penyusunan program pengajaran jangka waktu singkat atau 
program pokok pengajaran ditandai oleh adanya unsur-unsur materi 
bahasan yang akan disajikan. 
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b. Merencanakan kegiatan belajar mingguan, adalah pengelolaan kelas atau 
pelaksanaan piket kebersihan kelas, penggunaan media sumber belajar 
yang baik dan penggunaan metode pengajaran. 
c. Penilaian hasil belajar, adalah pendekatan penilaian hasil belajar serta tes 
akhir caturwulan, menyusun alat-alat penilaian hasil belajar dan 
pengolahan hasil belajar. 
Berdasarkan teori dan penjelasan diatas maka penulis menyimpulkan 
bahwa kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas atau pekerjaannya yang bisa dikatakan baik dan 
memuaskan apabila yang dicapai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
Adapun indikatornya adalah sebagai berikut: 1) Kemampuan membuat 
perencanaan dan persiapan mengajar, 2) Penguasaan materi yang akan 
diajarkan kepada anak, 3) Penguasaan metode dan strategi mengajar, 4) 
Pemberian tugas-tugas kepada anak, 5) Kemampuan mengelola kelas, 6) 
Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi. 
 
C. Penelitian Relevan 
Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, ditemukan penelitian yang dapat dijadikan sebagai penelitian yang 
relevan. Adapun penelitian tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Mega 
Ayu Rahmawati (2011) Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas 
Negeri Semarang dengan judul “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Ekonomi SMA di Kota Tegal”. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa secara deskriptif kinerja guru ekonomi SMA di 





guru  ekonomi  SMA  di  Kota Tegal dalam kategori sangat tinggi (82,91%), dan  
motivasi  kerja guru ekonomi SMA di Kota Tegal dalam kategori tinggi (72,88%). 
Kompetensi profesional guru dan motivasi kerja berpengaruh positif signinifikan 
terhadap kinerja guru ekonomi SMA di Kota Tegal (50,90%). Kompetensi 
profesional guru berpengaruh positif signinifikan terhadap  kinerja  guru  ekonomi  
SMA  di  Kota  Tegal (19,98%). Motivasi  kerja  berpengaruh  positif  signinifikan 
terhadap kinerja guru ekonomi SMA di Kota Tegal (15,05%). Kompetensi  
profesional guru serta motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja  guru  ekonomi  
SMA  di  Kota  Tegal.
30
 
Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan yaitu penelitia yang dilakukan saudari Mega Ayu Rahmawati 
mempunyai tiga varibel penelitan yang terdiri dari dua variable x (kompentensi 
profesional guru dan motivasi kerja) dan satu varibel y (kinerja guru). Sedangkan 
peneliti hanya menggunakan dua varibel. Adapun persamaannya yaitu sama-sama 
merupakan penelitian korelasi. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
H0 = Tidak terdapat hubungan kompetensi profesional terhadap kinerja guru di 
Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah Baru Kecamatan Kampa Kabupaten 
Kampar. 
Ha = Terdapat hubungan kompetensi profesional terhadap kinerja guru di Sekolah 
Dasar Negeri 001 Sawah Baru Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 
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A. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
31
 Populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah 
Baru Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar berjumlah 20 orang guru.  
 
2. Sampel Penelitian 
Arikunto menyatakan jika subjeknya besar atau lebih dari 100 maka 
dapat diambil antara 10 – 15 % atau 20 – 25%, atau lebih, tergantung setidak-
tidaknya dari: Kemampuan penelitian dilihat dari waktu dan tenaga, Sempit 
luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini menyangkut 
banyak sedikitnya data, Besar kecilnya yang ditanggung peneliti.
32
 
Sehubungan dengan penelitian ini, maka peneliti menetapkan sampel yang 
diambil adalah seluruh populasi, karena jumlah populasi kurang dari 100 
orang, jadi sampel berjumlah 20 orang dengan teknik total sampling. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah Baru 
Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. Sedangkan waktu penelitian telah 
dilakukan pada bulan September 2020. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan membandingkan 
hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat 
kontribusi antara variabel-variabel ini.
33
 Dalam penelitian ini penulis bermaksud 
menguji dua variabel untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel 
independen (X) dengan variabel dependen (Y). 
 
D. Instrumen Penelitian 
Data penelitian diambil langsung dari guru Sekolah Dasar Negeri 001 
Sawah Baru Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar yaitu 21 orang guru. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan angket mengenai kompetensi profesional dan 
kinerja guru. 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket dengan skale likert. 
Angket adalah instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa 
lembaran pernyataan yang harus diisi oleh responden. Sehubungan dengan 
penelitian ini, maka angket disebarkan kepada guru Sekolah Dasar Negeri 
001 Sawah Baru Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar sebagai sampel 
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penelitian. Untuk menjaring data tentang kompetensi profesional guru dan 
kinerja guru, alat yang digunakan adalah angket (kuesioner).  







Indikator Kompetensi Profesional Guru 
Sekolah Dasar 
1 Menguasai standar 
kompetensi dan 
kompetensi dasar 




a. Memahami standar kompetensi lima mata 
pelajaran sekolah dasar 
b. Memahami kompetensi dasar lima mata 
pelajaran sekolah dasar 
c. Memahami tujuan pembelajaran lima mata 
pelajaran sekolah dasar 
2 Mengembangkan 
materi pembelajaran 
yang diampu secara 
kreatif 
a. Memilih materi lima mata pelajaran sekolah 
dasar  yang sesusai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
b. Mengolah materi lima mata pelajaran 
sekolah dasar secara integratif dan kreatif 






a. Melalukan refleksi terhadap kinerja sendiri 
secara terus menerus 
b. Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka 
peningkatan keprofesionalan 
c. Melakukan penelitian tindakan kelas untuk 
peningkatan keprofesionalan 
d. Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar 







a. Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam berkomunikasi 
b. Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk pengembangan diri 
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Adapun indikator kinerja guru sebagai berikut: 
Tabel III.2 
Konsep Operasional Kinerja Guru
35
 






Perencanaan Mampu menyusun perencanaan 




Mampu mempersiapkan alat dan 
bahan mengajar  
2 Penguasaan 





Mampu menguasai materi yang 





Metode Mampu menguasai metode 
pembelajaran aktif 
Mampu mencocokkan metode 
yang digunakan dengan tujuan 
materi 
Strategi Mampu melaksanakan strategi 
belajar aktif di dalam atau di luar 
kelas 
Mampu menyesuaikan strategi 

















Penilaian Mampu memberikan penilaian 
yang adil kepada siswa 
Evaluasi Mampu melakukan evaluasi atas 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
berdasarkan pada variabel-variabel yang  diteliti yaitu dengan angket (quesioner) 
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yang berisikan pernyataan-pernyataan tentang kepemimpinan kepala sekolah 
dan kinerja guru. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dari 
kedua variabel penelitian ini adalah instrumen yang dikembangkan dan dibuat 
sendiri oleh penulis. Semua pernyataan dalam angket atau kuesioner tersebut 
disajikan dalam bentuk Skala Likert yang disesuaikan dengan pertanyaan dan 
ditambah dengan pertanyaan tertutup, artinya diberikan kepada responden untuk 
menjawabnya seperti berikut: 
Pernyataan  
1. Sangat Setuju    (SS) diberi skor 5 
2. Setuju    (S) diberi skor 4 
3. Kurang Setuju  (KS) diberi skor 3 
4. Tidak Setuju   (TS) diberi skor 2 
5. Sangat Tidak Setuju  (STS) diberi skor 1 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut.
36
. Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat korelasi 
antara skor masing-masing item dalam kuesioner dengan total skor yang 
ingin diukur, yaitu dengan menggunakan Coefficient Correlation Pearson 
dalam SPSS 16. Jika nilai signifikansi (P Value) > 0,05, maka tidak terjadi 
                                                 
36
 Duwi Prayitno. 2009. 5 Jam Belajar Olah Data dengan SPSS 17. Yokyakarta: CV 





pengaruh yang signifikan. Sedangkan, apabila nilai signifikansi (P Value) < 
0,05, maka terjadi pengaruh yang signifikan. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Untuk mendapatkan kehandalan alat ukur secara utuh atau 
reliabilitas instrumen dari angket tersebut, dicari koefisien korelasi dan 
dimasukkan rumus Spearman Brown dalam Riduwan.
37
 






r11  = Koefisien reliabilitas internal seluruh item  
rb    = Korelasi Product Moment antara belahan pertama dan kedua 
 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogorof Smirnov, karena tipe 
data yang digunakan adalah Skala Likert. Tujuan uji normalitas ini adalah 
untuk memeriksa atau mengetahui apakah data populasi berdistribusi normal. 
Menurut Duwi Priyatno, pedoman dalam pengambilan keputusan dengan 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov adalah jika nilai Sig. atau nilai 
probabilitas (p) lebih Kecamatanil dari 0,05 disimpulkan populasi tidak 
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3. Uji Linearitas 
Pengujian linieritas dimaksudkan untuk mengetahui linieritas hubungan 
antara variabel bebas dengan varibel tergantung, selain itu uji linieritas ini juga 
diharapkan dapat mengetahui taraf signifikansi kurang dari 0,05 penyimpangan 
dari linieritas hubungan tersebut. Apabila penyimpangan yang ditemukan tidak 
signifikan, maka hubungan antara variabel tergantung adalah linier. 
 
4. Uji Korelasi 
Dimana untuk mengetahui koefisien determinasi maka diperlukan nilai 




























rxy = koefisien korelasi 
∑xi = jumlah skor variabel x  
∑y = jumlah skor Variabel y 
∑y² = jumlah skor variabel y kuadrat 
n  = jumlah sampel 
 
Selanjutnya menafsirkan besarnya koefisien korelasi berdasarkan 
kriteria yang dikemukakan Sugiyono sebagai berikut:
40
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Tabel III.3  
Pedoman Untuk Memberikan Interval Interprestasi Koefisien Korelasi 
Besarnya nilai r Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 Sangat rendah 
0,200– 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Sedang 
0,600 – 0,79 Kuat 
0,800 – 1,000 Sangat kuat 
 
Dengan melihat banyaknya n atau sampel dalam meneliti ini, tidak 
memungkinkan bagi penulis untuk menguji atau menghitung masing-masing 
uji, maka penulis menggunakan bantuan SPSS (Statistical Program Society 
Science) versi 16 for windows, sehingga memudahkan penulis untuk 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data mengenai hubungan antara kompetensi 
profesional dengan kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah Baru 
Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar yang diolah melalui jawaban responden 
dari angket penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Kompetensi profesional guru di Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah Baru 
Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar secara umum tergolong baik, artinya 
menurut guru mereka merasa sangat puas dengan pekerjaannya sebagai guru 
Sekolah Dasar.   
2. Kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah Baru Kecamatan Kampa 
Kabupaten Kampar secara umum tergolong kurang baik, artinya menurut guru 
mereka merasa kinerja kurang baik, karena situasi dan kondisi saat pandemi 
Covid-19 melanda. Guru fokus pada strategi dan media dalam menyampaikan 
materi pembelajaran melalui media social, sehingga beberapa aspek belum 
dapat dilaksanakan dengan baik.   
3. Terdapat hubungan antara kompetensi profesional dengan kinerja guru di 
Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah Baru Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar 
dapat diterima. Tingkat hubungan antara kedua variabel berada pada kategori 
sedang. Artinya bahwa semakin baik kompetensi profesional guru maka kinerja 
guru di Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah Baru Kecamatan Kampa Kabupaten 






B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 
pada bagian ini perlu diberikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait 
dengan penelitian ini : 
1. Kepada guru disarankan untuk lebih meningkatkan kinerja atau prestasi dalam 
menjalankan tugasnya sebagai guru Sekolah Dasar, mengingat kinerja 
merupakan unsur penting dalam peningkatan kualitas pendidikan.  
2. Kepada Kepala sekolah disarankan untuk lebih memperhatikan dengan 
melakukan pengawasan atau supervise pada guru Sekolah Dasar, untuk 
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Lampiran 1. Angket Penelitian 
ANGKET PENELITIAN  
I. Angket ini dibuat untuk mendapatkan data tentang “Pengaruh Kompetensi 
Profesional Terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah Baru 
Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar”. Dalam  pengisian kami 
mengharapkan kepada Bapak/Ibu guru untuk memberikan tanggapan yang 
sejujurnya atas pernyataan-pernyataan dalam kuisioner ini. Kuesioner ini 
hanya dipergunakan untuk data peneliti pada Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah. Fakultar Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
  
II. Identitas responden 
 
1. Usia   : ………………………………… 
2. Jenis Kelamin   : ………………………………… 
3. Masa Kerja    : ………………………………… 
4. Pendidikan Terakhir  : ………………………………… 
5. Jurusan/Program Stdui  : ………………………………… 
6. Universitas Asal  : ………………………………… 
7. Sertifikasi Guru  : Sudah/Belum 
 
III. Petunjuk pengisian 
Berilah tanda silang (X) pada salah satu kolom SS, S, J, atau TP 
Keterangan: 
1. Sangat Setuju    (SS) diberi skor 5 
2. Setuju    (S) diberi skor 4 
3. Kurang Setuju  (KS) diberi skor 3 
4. Tidak Setuju    (TS) diberi skor 2 
5. Sangat Tidak Setuju   STS) diberi skor 1 
 
IV. Angket/ Instrumen Penelitian. 
 
1. Kompetensi Profesional 
 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 
Saya mampu merencanakan kegiatan 
proses pembelajaran 
    
 
2 
Saya mampu membuat perangkat 
pembelajaran yang sesuai dengan 
standar kompetensi dan kompetensi 
yang dicapai 
    
 
3 
Saya mampu mengembangkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar ke 
dalam indikator yang terukur   






Saya mampu mengembangkan tujuan 
kompetensi dasar yang akan dicapai 
    
 
5 
Saya mampu menjelaskan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
yang akan dipelajari 
    
 
6 
Saya mampu mengembangkan 
indikator pembelajaran yang sesuai 
dengan kompetensi dasar 
    
 
7 
Saya mampu menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang dilaksanakan 
    
 
8 
Saya mampu mengembangkan materi 
pelajaran yang diampu 
    
 
9 
Saya mampu menjelaskan materi 
pelajaran yang diampu 
    
 
10 
Saya mampu menjelaskan materi 
pelajaran dengan menggunakan alat 
peraga atau media pembelajaran yang 
menarik 
    
 
11 
Saya menjelaskan materi pelajaran 
sekolah dasar  yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik 
    
 
12 
Saya mengolah materi pelajaran 
sekolah dasar secara integratif dan 
kreatif sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
    
 
 
Saya menjabarkan materi pelajaran 
sekolah dasar secara integratif dan 
kreatif sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
    
 
13 
Saya menggunakan media 
pembelajaran yang menarik dalam 
menjelaskan materi pelajaran 
    
 
14 
Saya menggunakan alat peraga yang 
disediakan oleh sekolah dengan 
maksimal 
    
 
15 
Saya mencari informasi terkait materi 
pelajaran dari berbagai sumber yang 
relevan 
    
 
16 
Saya menggunakan metode atau 
strategi pembelajaran yang bebeda 
dalam pembelajarana 
    
 
17 
Saya memilih dan menyesuaikan 
metode atau strategi pembelajaran 
dengan materi yang akan diajarkan 
    
 
18 
Saya mengembangkan materi 
pelajaran secara kreatif 






Saya menjelaskan materi pelajaran di 
dukung dari sumber yang berbeda 
    
 
20 
Saya mengajak siswa secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran 
kelompok dengan menggunakan 
media dan alat bantu yang menarik 
dan bervariasi 
    
 
21 
Saya mencari informasi dalam 
mengembangkan keprofesionalan 
    
 
22 
Saya menggunakan informasi yang 
diperoleh dalam mengembangkan 
keprofesionalan 
    
 
23 
Saya melakukan perbandingan atas 
aktivitas dan kinerja yang dicapai 
dengan informasi tentang 
keprofesionalan yang diperoleh 
    
 
24 
Saya melakukan refleksi terhadap 
kinerja sendiri secara terus menerus 
    
 
25 
Saya meminta guru lain untuk 
melakukan refleksi terhadap kinerja 
saya secara continue 
    
 
26 
Saya memanfaatkan hasil refleksi 
dalam rangka peningkatan 
keprofesionalan 
    
 
27 
Saya menggunakan hasil refleksi 
dalam rangka peningkatan 
keprofesionalan 
    
 
28 
Saya melakukan penelitian tindakan 
kelas untuk peningkatan 
keprofesionalan 
    
 
29 
Saya meminta bantuan kepala sekolah 
sebagai penilai dalam menentukan 
tingkat ke profesionalan dalam 
mengajar 
    
 
30 
Saya berusaha meningkatkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan 
berdasarkan hasil refleksi dan 
informasi agar dapat meningkatkan 
keprofesionalan 
    
 
31 
Saya mengikuti kemajuan teknologi 
informasi dengan belajar dari berbagai 
sumber 
    
 
32 
Saya memanfaatkan teknologi 
informasi dalam berkomunikasi dalam 
proses pembelajaran 
    
 




informasi untuk pengembangan diri 
34 
Saya mengikuti kemajuan teknologi 
komunikasi dari berbagai sumber 
    
 
35 
Saya memanfaatkan teknologi 
komunikasi dalam berkomunikasi 
dalam proses pembelajaran 
    
 
36 
Saya memanfaatkan teknologi 
komunikasi untuk pengembangan diri 
    
 
37 
Saya menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam 
menyampaikan materi pelajaran 
    
 
38 
Saya mencari informasi tentang 
teknologi yang berkaitan dengan 
materi pelajaran yang akan 
disampaikan 
    
 
39 
Saya menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam 
menjelaskan materi pelajaran 
    
 
40 
Saya mencari dan menggunakan 
teknologi informasi dan komunikasi 
dalam upaya pengembangan diri 
dalam proses kegiatan belajar 
mengajar 







2. Kinerja Guru  
 
No PERTANYAAN SS S KS TS STS 
1 Guru menyediakan perangkat 
pembelajaran sebelum mengajar 
     
2 Guru menyiapkan materi sebelum 
mengajar 
     
3 Guru menggunakan media dalam 
mengajar   
     
4 Guru siap untuk mengajar       
5 Guru membuat perencanaan pengajaran 
sebelum mengajar  
     
6 Guru mempersiapkan alat dan bahan yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
     
7 Guru menguasai materi sebelum 
mengajarkannya kepada anak  
     
8 Guru  menyelesaikan tugas pekerjaan yang 
diberikan atasan dengan baik. 
     
9 Guru memenuhi tanggungjawab pekerjaan 
yang diberikan atasan dengan baik sesuai 
kualitas pekrjaan 
     
10 Guru memenuhi tanggungjawab pekerjaan 
yang diberikan atasan sesuai harapan dan 
tepat waktu 
     
11 Guru belajar terlebih dahulu sebelum 
memberikan materi kepada anak  
     
12 Guru menjelaskan materi pembelajaran 
dengan baik 
     
13 Guru memakai metode dan strategi dalam 
mengajar   
     
14 Guru berusaha keras dalam mengajar 
untuk mencapai prestasi kerja yang tinggi 
     
15 Guru menguasai metode dan strategi yang 
digunakan dalam mengajar 
     
16 Guru mengikuti pelatihan dan seminar 
seminar untuk menunjang strategi 
mengajar yang baik. 
     
17 Guru mempelajari berbagai model dan 
strategi pembelajaran guna mendukung 
prestasi kerja 
     
18 Guru menguasai metode pembelajaran 
yang digunakan dalam proses kegiatan 
belajar mengajar 
     
19 Guru menerapkan metode atau strategi 
pembelajaran yang bervariasi dalam 





20 Guru memberikan tugas kepada anak 
sesuai dengan kemampuan anak  
     
21 Guru memberikan tugas kepada anak 
sesuai dengan materi yang telah diajarkan  
     
22 Guru memberikan pengajaran terlebih 
dahulu kepada anak sebelum memberikan 
tugas kepada anak   
     
23 Guru memberikan tugas kepada anak 
untuk dibawa pulang 
     
24 Guru memeriksa tugas yang telah 
dikerjakan oleh anak  
     
25 Guru memberikan pekerjaan rumah sesuai 
dengan materi yang telah dipelajari 
     
26 Guru memberikan mengulang kembali 
materi kepada siswa yang belum 
memahami tugas dengan baik 
     
27 Guru mampu mengelola kelas disaat 
pembelajaran berlangsung  
     
28 Guru mampu mengelola semua anak 
dalam belajar  
     
29 Guru mampu mengatasi keributan yang di 
buat oleh anak  
     
30 Guru mampu mengatasi anak yang tidak 
mau belajar 
     
31 Guru mampu mengatasi anak yang nakal 
didalam kelas  
     
32 Guru mampu mengontrol kelas ketika 
diadakan ulangan 
     
33 Guru melakukan penilaian setiap tugas 
yang dikerjakan oleh anak  
     
34 Guru memberikan penilaian secara 
objektif terhadap anak didik  
     
35 Guru memberikan penilaian pada anak 
didik secara terus menerus  
     
36 Guru  membuat laporan tentang 
perkembangan anak didik  
     
37 Guru melakukan penilaian dan evaluasi 
setiap hasil belajar anak 
     
38 Guru memberikan penilaian secara 
objektif terhadap siswa  
     
39 Guru memberikan evaluasi atas 
pemahaman siswa 
     
40 Guru memberikan evaluasi setiap akhir 
pembelajaran 




Lampiran 2. Uji Validitas  
UJI VALIDITAS 
 
No  Nomor Item 
Kompetensi Profesional 
r hitung  r tabel  Keterangan  
1 Item 1 0,859 0,444 Valid 
2 Item 2 0,841 0,444 Valid 
3 Item 3 0,859 0,444 Valid 
4 Item 4 0,665 0,444 Valid 
5 Item 5 0,859 0,444 Valid 
6 Item 6 0,859 0,444 Valid 
7 Item 7 0,859 0,444 Valid 
8 Item 8 0,841 0,444 Valid 
9 Item 9 0,859 0,444 Valid 
10 Item 10 0,859 0,444 Valid 
11 Item 11 0,859 0,444 Valid 
12 Item 12 0,665 0,444 Valid 
13 Item 13 0,665 0,444 Valid 
14 Item 14 0,665 0,444 Valid 
15 Item 15 0,767 0,444 Valid 
16 Item 16 0,859 0,444 Valid 
17 Item 17 0,859 0,444 Valid 
18 Item 18 0,665 0,444 Valid 
19 Item 19 0,859 0,444 Valid 
20 Item 20 0,767 0,444 Valid 
21 Item 21 0,859 0,444 Valid 
22 Item 22 0,859 0,444 Valid 
23 Item 23 0,767 0,444 Valid 
24 Item 24 0,767 0,444 Valid 
25 Item 25 0,767 0,444 Valid 
26 Item 26 0,859 0,444 Valid 
27 Item 27 0,859 0,444 Valid 
28 Item 28 0,767 0,444 Valid 
29 Item 29 0,767 0,444 Valid 
30 Item 30 0,665 0,444 Valid 
31 Item 31 0,767 0,444 Valid 
32 Item 32 0,665 0,444 Valid 
33 Item 33 0,859 0,444 Valid 
34 Item 34 0,767 0,444 Valid 
35 Item 35 0,767 0,444 Valid 
36 Item 36 0,859 0,444 Valid 
37 Item 37 0,859 0,444 Valid 
38 Item 38 0,767 0,444 Valid 
39 Item 39 0,767 0,444 Valid 





No  Nomor Item 
Kinerja Guru 
r hitung  r tabel  Keterangan  
1 Item 1 0,860 0,444 Valid 
2 Item 2 0,732 0,444 Valid 
3 Item 3 0,664 0,444 Valid 
4 Item 4 0,619 0,444 Valid 
5 Item 5 0,664 0,444 Valid 
6 Item 6 0,732 0,444 Valid 
7 Item 7 0,860 0,444 Valid 
8 Item 8 0,860 0,444 Valid 
9 Item 9 0,732 0,444 Valid 
10 Item 10 0,732 0,444 Valid 
11 Item 11 0,860 0,444 Valid 
12 Item 12 0,619 0,444 Valid 
13 Item 13 0,664 0,444 Valid 
14 Item 14 0,732 0,444 Valid 
15 Item 15 0,664 0,444 Valid 
16 Item 16 0,860 0,444 Valid 
17 Item 17 0,664 0,444 Valid 
18 Item 18 0,641 0,444 Valid 
19 Item 19 0,641 0,444 Valid 
20 Item 20 0,860 0,444 Valid 
21 Item 21 0,732 0,444 Valid 
22 Item 22 0,732 0,444 Valid 
23 Item 23 0,732 0,444 Valid 
24 Item 24 0,860 0,444 Valid 
25 Item 25 0,664 0,444 Valid 
26 Item 26 0,860 0,444 Valid 
27 Item 27 0,860 0,444 Valid 
28 Item 28 0,732 0,444 Valid 
29 Item 29 0,860 0,444 Valid 
30 Item 30 0,860 0,444 Valid 
31 Item 31 0,630 0,444 Valid 
32 Item 32 0,664 0,444 Valid 
33 Item 33 0,860 0,444 Valid 
34 Item 34 0,860 0,444 Valid 
35 Item 35 0,860 0,444 Valid 
36 Item 36 0,860 0,444 Valid 
37 Item 37 0,664 0,444 Valid 
38 Item 38 0,860 0,444 Valid 
39 Item 39 0,630 0,444 Valid 





Lampiran 3. Uji Reliabilitas 
UJI RELIABILITAS 
2. Kompetensi Profesional 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 356.85 1737.187 .855 .752 
Item2 356.80 1738.589 .836 .752 
Item3 356.85 1737.187 .855 .752 
Item4 356.80 1747.432 .657 .754 
Item5 356.85 1737.187 .855 .752 
Item6 356.85 1737.187 .855 .752 
Item7 356.85 1737.187 .855 .752 
Item8 356.80 1738.589 .836 .752 
Item9 356.85 1737.187 .855 .752 
Item10 356.85 1737.187 .855 .752 
Item11 356.85 1737.187 .855 .752 
Item12 356.80 1747.432 .657 .754 
Item13 356.80 1747.432 .657 .754 
Item14 356.80 1747.432 .657 .754 
Item15 357.00 1728.211 .759 .751 
Item16 356.85 1737.187 .855 .752 
Item17 356.85 1737.187 .855 .752 
Item18 356.80 1747.432 .657 .754 
Item19 356.85 1737.187 .855 .752 
Item20 357.00 1728.211 .759 .751 
Item21 356.85 1737.187 .855 .752 
Item22 356.85 1737.187 .855 .752 
Item23 357.00 1728.211 .759 .751 
Item24 357.00 1728.211 .759 .751 




Item26 356.85 1737.187 .855 .752 
Item27 356.85 1737.187 .855 .752 
Item28 357.00 1728.211 .759 .751 
Item29 357.00 1728.211 .759 .751 
Item30 356.80 1747.432 .657 .754 
Item31 357.00 1728.211 .759 .751 
Item32 356.80 1747.432 .657 .754 
Item33 356.85 1737.187 .855 .752 
Item34 357.00 1728.211 .759 .751 
Item35 357.00 1728.211 .759 .751 
Item36 356.85 1737.187 .855 .752 
Item37 356.85 1737.187 .855 .752 
Item38 357.00 1728.211 .759 .751 
Item39 357.00 1728.211 .759 .751 
Item40 356.80 1747.432 .657 .754 













3. Kinerja Guru 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 287.20 3680.905 .855 .750 
Item2 287.15 3687.924 .723 .751 
Item3 286.25 3715.355 .656 .753 
Item4 285.95 3737.208 .612 .754 
Item5 286.25 3715.355 .656 .753 
Item6 287.15 3687.924 .723 .751 
Item7 287.20 3680.905 .855 .750 
Item8 287.20 3680.905 .855 .750 
Item9 287.15 3687.924 .723 .751 
Item10 287.15 3687.924 .723 .751 
Item11 287.20 3680.905 .855 .750 
Item12 285.95 3737.208 .612 .754 
Item13 286.25 3715.355 .656 .753 
Item14 287.15 3687.924 .723 .751 
Item15 286.25 3715.355 .656 .753 
Item16 287.20 3680.905 .855 .750 
Item17 286.25 3715.355 .656 .753 
Item18 286.05 3729.629 .634 .754 
Item19 286.05 3729.629 .634 .754 
Item20 287.20 3680.905 .855 .750 
Item21 287.15 3687.924 .723 .751 
Item22 287.15 3687.924 .723 .751 
Item23 287.15 3687.924 .723 .751 
Item24 287.20 3680.905 .855 .750 
Item25 286.25 3715.355 .656 .753 
Item26 287.20 3680.905 .855 .750 
Item27 287.20 3680.905 .855 .750 




Item29 287.20 3680.905 .855 .750 
Item30 287.20 3680.905 .855 .750 
Item31 287.00 3694.632 .618 .752 
Item32 286.25 3715.355 .656 .753 
Item33 287.20 3680.905 .855 .750 
Item34 287.20 3680.905 .855 .750 
Item35 287.20 3680.905 .855 .750 
Item36 287.20 3680.905 .855 .750 
Item37 286.25 3715.355 .656 .753 
Item38 287.20 3680.905 .855 .750 
Item39 287.00 3694.632 .618 .752 
Item40 287.20 3680.905 .855 .750 











Lampiran 4. Uji Normalitas 
UJI NORMALITAS 
 Descriptives 
   
Statistic Std. Error 
KinerjaGuruY Mean 145.25 6.882 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 130.85 
 
Upper Bound 159.65 
 














Interquartile Range 50 
 
Skewness -.404 .512 
Kurtosis -1.065 .992 
KompetensiProfesionalX Mean 180.70 4.718 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 170.83 
 
Upper Bound 190.57 
 














Interquartile Range 36 
 
Skewness -.930 .512 









 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KinerjaGuruY .184 20 .074 .922 20 .106 
KompetensiProfesion
alX 
.187 20 .066 .830 20 .003 







Lampiran 5. Uji Linearitas 
UJI LINEARITAS 
Report 
Kinerja Guru   
Kompetensi 
Profesional Mean N Std. Deviation 
140 131.00 2 55.154 
144 88.00 1 . 
160 133.00 2 4.243 
174 127.00 1 . 
180 131.67 3 27.301 
188 169.67 3 11.590 
192 147.00 1 . 
200 158.71 7 29.573 




   Sum of 







(Combined) 7930.988 7 1132.998 1.351 .309 




3249.666 6 541.611 .646 .693 
Within Groups 10066.762 12 838.897   
Total 17997.750 19    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Kinerja Guru * Kompetensi 
Profesional 




Lampiran 6. Uji Korelasi  
 UJI KORELASI 
 
Correlations 
  Kompetensi 
Profesional Kinerja Guru 
Kompetensi Profesional Pearson Correlation 1 .510
*
 
Sig. (2-tailed)  .022 
N 20 20 
Kinerja Guru Pearson Correlation .510
*
 1 
Sig. (2-tailed) .022  
N 20 20 
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